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Pengetahuan umum dan sains pada anak usia 5-6 tahun pada umumnya sudah menunjukkan  akt ivitas 
yang bersifat eksploratif dan menyelidik  dan dapat mengenal sebab akibat tentang lingkungannya. Hasil 
observasi anak di TK Tunas Karya Wuluh Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang ditemukan bahwa 
kemampuan sains pada anak masih kurang dalam hal melakukan percobaan dan menyebutkan hasilnya. Salah 
satu cara melakukan percobaan dalam pengenalan sains pada anak  yaitu dengan menggunakan media magnet. 
Media magnet dalam pelaksanaan percobaan  sebagai salah satu cara membangun pengetahuan yang mampu 
meningkatkan daya nalar pada anak. Tujuan dari penelitian in i adalah untuk mendeskripsikan akt ivitas dan 
tingkat efekt ivitas pengenalan sains dengan menggunakan media magnet pada anak. 
Penelit ian ini menggunakan penelitian tindakan  kelas yang dirancang dalam bentuk siklus berulang. 
Setiap siklusnya terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, observasi, pelaksanaan dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah anak kelompok B TK Tunas Karya Wuluh Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang  yang 
berjumlah  15 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara, sedangkan 
teknik analisis datanya menggunakan statistik deskript if.  
Hasil analisis data pada siklus I pengenalan sains sebesar 64,16%, hasil in i belum sesuai dengan kriteria 
pencapaian tingkat perkembangan anak. Maka, penelitian in i dilanjutkan  pada siklus II. Pengenalan sains pada 
siklus II mengalamai peningkatan menjadi 86,66%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan  
bahwa pengunaan media magnet dapat meningkatkan pengenalan sains pada kelompkl B TK Tunas Karya 
Wuluh Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang. 
 




General knowledge and science in children aged 5-6 years in general has shown activity explorative 
and probing  and can recognize cause and effect on the environment. The observation of group B TK Tunas 
Karya Wuluh Kesamben Jombang that ability of science is still lacking in terms of experiment and mention the 
result. One of the ways do trial in science introduction in children is by using magnetic media. Magnetic media 
in the implementation trial for children group B as one way to create knowledge which can increase the 
perceptibility of children. The purpose of this research is to describe activity and the stages effectiveness science 
introduction  by using magnetic media to children. 
 This research is using class action research with two cycle wich in every cycle has 4 steps: planning, 
action, observation and reflection. Subject: group B TK Tunas Karya Wuluh Kecamatan Kesamben Kabupaten 
Jombang with total 15 children. The technique of collect data are using observation, documentation and 
interview, while analysis technique are using the statistic descriptif. 
The data is, science introduction for the first cycle is 64,16%. This result is not in accordance with the 
criteria for the achievement level of children development.This research was continued in the second cycle. The 
introduction of science in second cycle incresed to 86.66%. Based on the analysis data, it showed there is an 
improvement of science introduction with the use of magnetic media in group B TK Tunas Karya Wuluh 
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang. 
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Anak-anak adalah ilmuwan alami yang 
sangat aktif mencari in formasi mengenai apa 
yang ada di sekelilingnya, mencoba memahami 
dunianya mela lui pengamatan dan percobaan. 
Keingintahuan akhirnya menuju belajar. 
Kegiatan pada proses belajar mengenal sains 
sangat penting agar anak-anak berpartisipasi 
dalam proses ilmiah karena ketrampilan yang 
mereka dapatkan bisa dibawa sebagai 
ketrampilan dan akan bermanfaat  selama 
hidupnya. Ketrampilan tersebut meliputi 
mengamati, membandingkan, menjelaskan, 
memperkirakan, mengkomonikasikan, 
mengklasifikasikan dan mengukur 
(Montolalu,dkk,2007:5.23). Sains merupakan  
ilmu yang menyenangkan dan asyik untuk 
dipelajari karena berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari, bahkan sangat dekat denan diri kita 
namun beberapa kasus, anak merasa kesulitan 
dalam memahai sains itu sendiri. Pada dasarnya, 
sains itu mudah karena bersifat nyata/riil. 
Kesulitan anak dalam belajar sains lebih  
disebabkan karena model pembelajaran yang 
digunakan berorientasi pada aspek teoritis dan 
mengesampingkan aspek praktis.  
 Peran media dalam komunikasi 
pembelajaran d i Taman Kanak-kanak semakin  
penting artinya mengingat perkembangan anak 
pada saat itu berada pada masa konkret. Salah  
satu prinsip pembelajaran d i TK adalah  
kekonkretan, artinya anak diharapkan dapat 
mempelajari sesuatu secara nyata. 
Berdasarkan observasi pendahuluan 
yang dilakukan peneliti terhadap pembelajaran  
di TK Tunas Karya Wuluh Kecamatan 
Kesamben Kabupaten Jombang, yang berjumlah  
15 anak, setelah dilakukan pengamatan, ternyata 
sebagian dari anak-anak menganggap cerita 
tentang magnet seperti sulap karena untuk 
menjelaskan materi tentang magnet masih 
menggunakan media gambar dan dilakukan  
melalui metode bercerita. Pengembangan daya 
nalar anak yang berkaitan dengan sains masih 
kurang mendapatkan perhatian serius, apalagi 
yang berkaitan dengan pemberian kesempatan 
kepada anak untuk melakukan sesuatu yang 
membantunya mengenal lingkungannya lebih 
jauh. Sehingga kemampuan anak dalam 
mengenal konsep sains masih rendah.. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 
“Penggunaan Media Magnet Dalam Efektifitas 
Pengenalan Sains”. Diharapkan anak dapat 
mengembangkan kemampuan sainsnya setelah 
melakukan percobaan menggunakan media 
magnet. Karena media magnet merupakan  
media yang sangat menarik bagi anak untuk 
mengenal sains.  Media magnet sanggup 
menarik perhatian anak-anak dan anak jadi lebih  
mudah paham. 
Berdasarkan latar belakang d i atas 
maka rumusan masalah dalam penelit ian ini 
adalah: Apakah penggunaan media magnet 
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan  
pengenalan sains dan bagaimana media magnet 
dapat meningkatkan pengenalan sains  di 
kelompok B TK Tunas Karya Wuluh 
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah  
Mendeskripsikan aktiv itas anak dan tingkat 
efektifitas pengenalan sains dengan 
menggunakan media magnet kelompok B TK 
Tunas Karya Wuluh Kecamatan Kesamben 
Kabupaten Jombang. 
Adapun manfaat dari penelitian ini 
bagi peneliti sebagai guru, dapat mengetahuii 
perkembangan kemampuan anak d idiknya 
sehingga mampu memilih metode dan media 
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.  
Dan bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan 
untuk peningkatan proses pembelajaran yang 
lebih dinamis dan kondusif dan menghasilkan  
out put yang memiliki karakteristik sesuai 
tingkat perkembangan anak .  
Pengertian sains (ilmu pengetahuan) 
adalah suatu subyek batasan yang berhubungan 
dengan bidang studi tentang kenyataan atau 
fakta dan teori-teori yang mampu menjelaskan 
tentang fenomena alam. (Sujiono, 2005: 12.2). 
Media magnet merupakan media yang 
digunakan sebagai alat bantu pada proses 
belajar yaitu berupa obyek yang mempunyai 
medan magnet, mempunyai dua kutub, dapat 
menarik benda lain terutama yang berbahan 
logam.  
Berdasarkan kegunaan media yaitu 
memungkinkan interaksi  yang lebih langsung 
antara anak didik dengan lingkungan dan 
kenyataan, maka manfaat pengunaan media 
magnet ini adalah anak akan mengetahui benda 
yang dinamakan  magnet, mengetahui benda-
benda yang bisa ditarik dan yang tidak bisa 
ditarik ketika didekatkan magnet. Anak tidak 
hanya menghafal fakta tetapi mengetahui dan 
mengalami secara langsung. 
 
METODE PENELITIAN  
 Penelit ian  ini merupakan Penelitan 
Tindakan Kelas menggunakan model penelitian  
dari Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2010:131) 
yaitu berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus 
berikutnya, yang dimulai dengan planning 
(perencanaan), action(tindakan), observation 
(pengamatan) reflection (refleksi).  Yang 
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Langkah pada siklus I dilakukan tindakan  
pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap 


















Gambar 1 Alur PTK 
(Sumber: Arikunto, 2010:137) 
 
Penelit ian in i menggunakan teknik 
pengumpulan data observasi, dokumentasi dan 
wawancara. 
Subyek penelit ian adalah  anak 
kelompok B TK Tunas Karya Wuluh 
Kecamatan Kesamben berjumlah 15 anak.  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian  ini terdiri dari 
1. Lembar Penilaian Pengetahuan tentang 
magnet, dengan indikator: 
a. Melakukan percobaan dengan benda-
benda yang didekatkan magnet 
b. Menyebutkan benda benda yang dapat 
ditarik dan yang tidak dapat ditarik 
magnet 
2. Lembar  Observasi Aktivitas Anak 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis  deskriptif, yaitu menganalisa 
data dengan cara mendskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana  adanya. Selanjutnya data 






(sumber Anas Sudjono, 2010:43) 
Keterangan :   
P = Persentase 
F =  Jumlah kemampuan yang dicapai 
N = Jumlah kemampuan maksimal 
 
 
Tabel 1  












      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
(Sumber: Permen diknas no 58 tahun 2009) 
 







HAS IL DAN PEMBAHASAN 
Untuk hasil penelitian ini akan dibahas 
tentang proses penelitian yang dilakukan selama 
di lapangan dari awal hingga diperoleh  data 
penelitian. 
Siklus I 
Tindakan yang dilakukan terdiri dari : 
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan 
Refleksi. 
Kesimpulan belum tercapainya target  
hasil kemampuan yang diinginkan pada siklus I 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
media magnet masih memerlukan kreativitas 
dan motivasi  dengan memberi kesempatan 
kepada anak dalam melakukan percobaan. 
Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus 
I, guru melakukan  tindakan perbaikan dalam 
memberi motivasi, dan penngunaan media yang 
lebih dekat  dengan dunia anak dan dapat 
menarik perhatian anak. Tindakan yang 
dilakukan terdiri dari : Perencanaan, 







 1 = Kemampuan anak belum berkembang 
 2 = Kemampuan anak mulai berkembang  
 3 = Kemampuan anak sudah berkembang 
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Tabel 2  
Rekapitulasi Hasil Penilaian 
Pengetahuan anak tentang Magnet Untuk 
Pengenalan sains 









(Sumber: Hasil perhitungan penilaian 
pengetahuan anak tentang  
magnet untuk pengenalan sains) 
 
Grafik olah data berdasarkan tabel hasil 










Siklus 1 Siklus 2
 
Grafik 1  
Peningkatan Pengenalan Sains  
 
Berdasarkan g rafik di atas maka pada 
siklus I Pengetahuan anak tentang magnet untuk 
pengenalan sains sebesar  64.16%. Setelah  
diadakan perbaikan dan tindakan ta mpak ada 
peningkatan pada  siklus II.  Pengetahuan anak 
tentang magnet untuk pengenalan sains menjadi 




Dari hasil analisis dan pembahasan 
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil obserbasi aktivitas anak 
yang telah dianalisis ketercapaiannya dapat 
disimpulkan  bahwa penggunaan media 
magnet mempunyai dampak positif  pada 
peningkatan pengenalan sains terutama 
dalam melakukan percobaan dan 
menyebutkan hasilnya sebagai upaya 
memperkenalkan  anak terhadap konsep 
sains sederhana. 
2. Berdasarkan tingkat efektifitas pengenalan 
sains melalui penggunaan media magnet 
menunjukkan peningkatan sebesar 22.5% 
yaitu dari siklus I 64.16% kemudian pada 
siklus II menjadi 86.66% berada dalam 




1. Anak seharusnya dilibatkan  dalam  p roses 
pembelajaran secara aktif, kreat if dan  
menyenangkan dalam proses belajar  
menggajar. 
2. Inovasi model atau metode pembelajaaran  
perlu dit ingkatkan ke arah yang kreatif, 
bervariasi sesuai dengan tema dan mampu 
meningkatkan  motivasi anak dengan 
menggunakan media pembelajaran  yang 
nyata dan menarik perhatian anak.  
3. Guru tidak selalu mengacu pada hasil 
perolehan penilaian saja, tetapo bagaimana 
cara untuk membekali anak dengan 
ketrampilan-ketrampilan yang lebih  
menjajikan bagi kehidupannya kelak, maka 
sebaiknya lebih kreat if dan inovatif serta 
menjadikan pembelajaran lebih  nyata dan 
bermakna. 
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